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Air limbah industri cat dapat menyebabkan dermatitis kontak kepekaan dan
ulserasi kulit. Paparan inhalasi kronis Cr(Vl) menimbulkan efek pada saluran
pernafasan dengan perforasi dan ulserasi septum, bronkitis, penurunan fungsi paru-
paru, pneumonia dan gatal serta nyeri pada hidung dan dapat menimbulkan efek
kerusakan pada hati, ginjal, gastrointestinal, dan sistem kekebalan tubuh serta
darah.

Penguijian ini menggunakan metode kuantitatif secara spektrofotometri Uv-
Vis dengan cara mereaksikan ion Cr(VI) dan difenilkarbazida dalam suasana asam
membentuk senyawa kompleks merah keunguan yang menyerap cahaya pada
panjang gelombang 540 nm.

Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan semua limbah industri cat di
daerah Kabupaten Karanganyar diperoleh konsentrasi kadar Cr(VI) pada sampel
sebesar 0,016 mg/L; 0,011 mg/L; 0,031 mg/L; 0,046 mg/L, disimpulkan bahwa
sampel air limbah yang dianalisis semua memiliki kadar Cr(VIl) yang memenuhi baku
mutu Perda Jateng No. 5 Tahun 2012 Tentang Perubahan Atas Peraturan Daerah

Provinsi Jawa Tengah Nomor 10 Tahun 2004 Tentang Baku Mutu Air Limbah.

Kata Kunci : Limbah Cair Industri Cat, Krom Heksavalen.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Era grobalisasi saat ini perkembangan jaman sangat pesat sehingga kebutuhan
sandang pangan dan papan semakin meningkat, begitu juga dengan kebutuhan
suatu produk dari industri cat, hal ini berdampak meningkatnya limbah cat suatu
perindustrian sehingga kemajuan industri tidak seimbang antara proses
perindustrian dengan pengolahan limbah yang dilakukan.lndonesia identik dengan
rutinitas mengganti cat rumah untuk merayakan hari-hari tertentu dengan suasana
rumah baru, yang artinya mayoritas orang indonesia merayakan hari spesial dengan
suasana berbeda yaitu dengan cat rumah yang baru. Di tambah lagi hampir semua
perabot mebel di rumah sudah melalui pengecatan terlebih dahulu, hal ini membuat
suatu industri cat meningkat serta mengembangkan produk-produk baru yang
fungsinya untuk mewarnai suatu benda dengan keunikan warna masing-masing
produk.

Pertumbuhan pasar penggunaan cat di Indonesia termasuk paling pesat di asia
yaitu pada tahun 2011 hingga 2016 terjadi peningkatan sebesar 7,2%, salah satu
faktor yang mengakibatkan pesatnya produksi cat karena populasi manusia yang
semakin meningkat (frost & Sullivian, 2017). Konsumen penggunaan cat juga
sebagai memperindah dan melindungi benda rumah tangga, namun masyarakat
tidak banyak yang mengetahui bahwa bahaya dari kandungan cat itu sendiri seperti
krom, timbal, pelarut atau solven dan campuran merkuri berbahaya bagi tubuh
manusia (Fidiani dan Setradianshah, 2015). Salah satu kandungan berbahaya yang
ada di dalam cat tembok adalah logam berat kromium yang berfungsi sebagai
pigmen yang dapat memberikan warna dalam cat seperti warna hijau, kuning,
orange. Kromium disebut sebagai logam berat dengan sifatnya yang toksik dan

karsinogenik sehingga dapat menyebabkan gangguan kesehatan pada manusia.



Pesatnya pertumbuhan dari industri kimia mengakibatkan ketersediaan bahan
baku juga dibutuhkan lebih banyak, salah satunya bahan kimia yang memiliki sifat
melarutkan atau biasa di sebut pelarut, lebih banyak diperlukan oleh industri cat,
parfum, perekat, karoseri, tinta, dan farmasi. Air limbah industri cat mengandung
beberapa zat kimia yang berbahaya salah satunya yaitu logam berat krom
heksavalen, logam berat termasuk pencamaran lingkungan yang cukup menyita
perhatian banyak publik. Logam berat dapat menghasilkan daya racun yang tinggi
pada makhluk hidup disekitarnya. Senyawa kromium umumnya berbentuk padatan
(CrO3, Cr203), larutan dan gas uap (uap dikromat). Kromium dalam larutan
biasanya berbentuk trivalent Cr(lll) dan ion heksavalen Cr(VI). Krom heksavalen
merupakan larutan yang cukup mendapatkan perhatian lebih, dikarenakan sifat krom
heksavalen yang beracun sehingga tidak sedikit yang menghubungkan dengan
penyakit kanker pada manusia. Logam ini bersifat toksik bagi kehidupan akuatik
pada konsentrasi yang relatif rendah. Tingkat toksisitas Cr(VI) sangat tinggi
sehingga bersifat racun terhadap semua organisme (tuty dkk, 2018).

Sumber utama pencemaran logam berat kromium berasal dari industri
pengolahan logam, pengawetan kayu, cat (paint), penyamakan kulit, elektroplanting,
pewarna tekstil, pencelupan (dyeing), pengolahan baja, industri kaleng, batas
toleransi Cr(VI) pada air limbah industri cat bagi lingkungan sebesar0,2 mg/L sesuai
dengan ketentuan Peraturan Daerah Provinsi Jawa Tengah No.5 Tahun 2012
tentang Baku Mutu Air Limbah Industri Cat.Paparan dermal kromium heksavalen
juga dapat menyebabkan dermatitis kontak kepekaan dan ulserasi kulit oleh sebab
itu banyak yang beranggapan Cr(VI) memiliki toksisitas 100 kali lipat daripada Cr(lll)
baik untuk paparan akut dan kronis karena kelarutan dan mobilitas yang tinggi, serta
mudah ter-reduksi. Paparan inhalasi kronis Cr(VI) menimbulkan efek pada saluran
pernafasan dengan perforasi dan ulserasi septum, bronchitis, penurunan fungsi
paru-paru, pneumonia dan gatal serta nyeri pada hidung. Paparan kronis Cr(VI)
tingkat tinggi melalui inhalasi atau paparan oral dapat menimbulkan efek kerusakan
pada hati, ginjal, gastrointestinal, dan sistem kekebalan tubuh serta darah (Saha, et
al., 2011).



Kadar krom heksavalen air limbah dianalisis dengan metode spektrofotometri,
dengan mengacu dari SNI 6989.71:2009 tentang air dan air limbah — Bagian 71 :
Cara uji krom heksavalen (Cr-VI) dalam contoh uji spektrofotometri. Air limbah
industri yang diambil sebagai sampel yaitu air limbah industricat di wilayah
perindustrian Kabupaten Karanganyar. Air limbah ini dilakukan analisis kualitas
untuk memastikan bahwa kadar krom heksavalen yang terkandung dalam air limbah
tidak melebihi baku mutu yang ditetapkan oleh Peraturan Daerah Provinsi Jawa
Tengah No.5 Tahun 2012 tentang Baku Mutu Air Limbah Industri Cat. Prinsip dari
analisis kadar krom heksavalen secara spektrofotometri Uv-Vis yaitu ion krom
heksavalen bereaksi dengan difenilkarbazida dalam suasana asam membentuk
senyawa kompleks berwarna merah-ungu yang menyerap cahaya tampak pada
panjang gelombang 540 nm. Serapannya yang diukur pada panjang gelombang
tersebut sebanding dengan kadar ion krom heksavalen. Alasan penggunaan
panjang gelombang 540 nm karena pada panjang gelombang tersebut kepekaannya
lebih maksimal karena perubahan absorbansi untuk setiap satuan konsentrasi
adalah yang paling besar. Selain itu jika dilakukan pengukuran ulang maka
kesalahan yang disebabkan oleh pemasangan ulang panjang gelombangn akan
kecil sekali. Seperti pengujian Marti Hitsme. dkk, 2020 penentuan panjang
gelombang analisis krom heksavalen secara spektrofotometri Uv-Vis dilakukan
pengujian panjang gelombang pada range 420 — 660 nm, didapatkan hasil panjang
gelombang maksimal pada range 540 nm. Karena pada range 540 nm tersebut
larutan kompleks kromium memiliki serapan atau absorbansi yang paling maksimum
maka dipilih untuk penentuan pengukuran standarisasi dan sampel karena
kepekaannya lebih maksimal.

Alasan pemilihan judul Analisis Kadar Krom Heksavalen Pada Air Limbah
Industri Cat di Wilayah Kabupaten Karanganyar Secara Spektrofotometri Uv-Vis
dalam Karya Tulis limiah ini dikarenakan peralatan rumah tangga di era sekarang
pada umumnya sudah melalui proses pewarnaan dengan cat, khususnya pada
pewarnaan peralatan mabel, pewarnaan tembok dan peralatan yang lainnya.
Pewarnaan mebel seperti meliputi meja, almari, pintu dan lain sebagainya,

pengguanaan cat tembok juga meningkat dikarenakan setiap tahunnya merayakan



hari kemerdekaan dengan bergantinya warna cat baik dirumah maupun di luar
rumah. Hal ini menyebabkan suatu industri cat meningkat serta mengembangkan
produk-produk baru yang fungsinya untuk mewarnai suatu benda dengan keunikan
warna maupun fungsi masing-masing produk. Peningkatan produksi juga akan
mempengaruhi peningkatan air limbah tersebut, air limbah industri cat mengandung
beberapa logam berat salah satunya yaitu logam krom heksavalen yang berbahaya
bagi lingkungan sekitar maka dari itu untuk mengetahui seberapa jauh pencemaran
air limbah industri cat apakah masih dalam batas wajar atau berlebihan dan untuk
mengetahui kualitas air limbah industri cat apabila masuk ke dalam hilir sungai
apakah masih aman bagi lingkungan di sekitar wilayah kabupaten karanganyar

maka dilakukan analisis ini.

1.2 Rumusan Masalah

Rumusan Masalah Penelitian ini adalah :

1. Berapa kadar krom heksavalen dalam air limbah indusri cat di kawasan
karanganyar ?

2. Apakah kualitas air limbah industri cat khususnya kandungan logam krom
heksavalen diwilayah kabupaten karanganyar sudah memenuhi Standar Baku
Mutu yang ditetapkan oleh Peraturan Daerah Provinsi Jawa Tengah No.5
Tahun 2012 tentang Baku Mutu Air Limbah ?

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan Penelitian ini adalah :

1. Untuk mengetahui kadar krom heksavalen dalam air limbah industri cat di
wilayah kabupaten karanganyar.

2. Untuk mengetahui kualitas air limbah industri cat khususnya kandungan logam
krom heksavalen diwilayah kabupaten karanganyar apakah sudah memenuhi
Standar Baku Mutu Peraturan Daerah Provinsi Jawa Tengah No.5 Tahun 2012

tentang Baku Mutu Air Limbah.



1.4 Manfaat Penelitian

Penelitian yang dilakukan ini diharapkan dapat menghasilkan manfaat sebagai
berikut :

1.

Bagi ilmu pengetahuan

Hasil penelitia diharapkan dapat berguna bagi pengembangan kajian
maupun peneliti bagi pihak yang berkepentingan.

Bagi peneliti

Menambah pengetahuan di bidang analisis air dan air limbah, khususnya
tentang bagaimana cara penentuan kadar krom heksavalen menggunakan
metode spektrofotometri.

Bagi institusi pendidikan

Berguna sebagai bahan informasi tentang meteri pembelajaran khususnya
tentang analisis air dan air limbah cara penentuan kadar krom heksavalen
menggunakan metode spektrofotometri.

Bagi masyarakat

Memberikan informasi tentang mutu air limbah krom heksavalen

dilingkungan sekitar masyarakat dan perindustrian.
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